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ABSTRAK Penelitian inimenganalisis terkait
pemenuhanhakpelayanansosialpenyandangdisabilitasrungu
wicara di SLB YPAC Kota Pangkalpinang. SLB YPAC ini
memberikansaranapendidikanbagianakpenyandangdisabilitas
terkhusus disabilitas rungu wicara.Tujuan daripenelitian ini
adalah :1).Menganalisis pemenuhan hak pelayanan sosial
penyandang disabilitas rungu wicara,dan 2).Mengidentifikasi
faktorpendorong dan penghambatpemenuhan hak pelayanan
sosialpenyandang disabilitasrunguwicaradiSLB YPAC Kota
Pangkalpinang. Penelitian ini menggunakan teori struktural
fungsionalyangdikemukakanolehEmileDurkheim sebagaipisau
analisis penelitian.Metode penelitian adalah kualitatifdengan
pendekatan studikasus.Sumberdata yang digunakan yakni
sumber data primer dan data sekunder.Teknik penentuan
informanmenggunakanpurposivesamplingyangsesuaidengan
kriteria tertentu yaitu :1).Kepala Sekolah SLB YPAC Kota
Pangkalpinang,2). Guru,3). Orang Tua Anak Penyandang
DisabilitasRunguWicara,4).DinasPendidikanProvinsiKepulauan
BangkaBelitung,dan5).TerapisWicara.Teknikpengumpulandata
melaluiwawancara,observasi,dandokumentasi.HasilPenelitian
menunjukkanbahwa:1).Terdapat4pemenuhanhakpelayanan

sosialpenyandang disabilitas rungu wicara yaitu hak pendidikan,kesehatan,pendataan dan
aksesibilitas,haktersebutdijalankanoleh3strukturyaitukeluarga,sekolah,danpemerintahyang
menjalankanperanannyamasing-masing.2).Faktorpendorongpemenuhanhakialahadanyaregulasi
UUNo.8Tahun2016dantersedianyapelatihanketerampilan,sedangkanfaktorpenghambatyaitu
minimnyapemahamanbahasaisyaratSIBIdanhargaterapibicaradanalatbantudengarmahal.

KataKunci:DisabilitasRunguWicara,SLB YPAC KotaPangkalpinang,Hak PelayananSosial,
Aksesibilitas.

1.PENDAHULUAN

Menurutpasal1ayat1Undang-UndangNomor8Tahun2016tentangPenyandangDisabilitas
menyebutkanbahwapenyandang disabilitasialahindividumengalamicacatdalam kondisifisik,
mental,intelektual,sensorik,dalam kurun waktu yang lama yang mampu menghambatproses
interaksidenganlingkungansehinggamembuatindividutersebuttidakdapatberpartisipasisecara
aktifdalam lingkungan masyarakat(Hikmah,2024).Selama ini,penyandang disabilitas kerap
didefinisikansebagaisesuatuyanglemah,tidakmemilikidaya,danmaknalainnyadengankonotasi
negatif.Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh Kementerian Pembangunan Manusia dan
Kebudayaan,penyandangdisabilitasdiIndonesiamencapai22,97jutaatausetaradengan8,5%dari
jumlahpendudukyangadadiIndonesia(PMK,2023).BerdasarkanSUSENASdalam Nasution(2022),
penyandangdisabilitassebanyak6,1jutajiwadenganberbagaikategoripenyandangdisabilitas.

PangkalpinangsebagaiIbuKotadariProvinsiKepulauanBangkaBelitungmemilikidataterkait
penyandangdisabilitas.BerdasarkandatadariDinasSosialKotaPangkalpinang,jumlahpenyandang
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disabilitassebanyak838orangdenganberbagaikategoripenyandangdisabilitasyaitudisabilitasfisik
sebanyak 303 orang,disabilitas mental231 orang,disabilitas sensorik 162 orang,disabilitas
intelektual122 orang,disabilitas rungu wicara 21 orang,dan disabilitas tuna netra 19 orang.
Berdasarkankuantitas,penelitimelakukanpenelitianyangmerujukkepadapenyandangdisabilitas
runguwicara.Halinidisebabkanberdasarkanpemenuhanhakpelayanansosialnya,penyandang
disabilitas rungu wicara masih minim diberikan baik secara pendidikan,pendataan,maupun
kesehatan.

Penyandang disabilitas rungu wicara menarik untuk dilakukan penelitian sebab dengan
kuantitasnyayangterbilangsedikitakantetapiperludikajiterkaitbantuanpemenuhanhakpelayanan
sosialmerekayang diberikan.Halinidisebabkanpemberianbantuanberupaalatbantudengar
maupunterapibicaraataupundengarmasihminim diberikankepadapenyandangdisabilitasrungu
wicara sehingga inimenjadipersoalan yang seharusnya dapatdiselesaikan agarpenyandang
disabilitasrunguwicaramendapatkanbantuanuntukmenunjangpemenuhanhakpelayanansosialnya.

Penelitian yang dilakukan diSLB YPAC Kota Pangkalpinang dengan jumlah penyandang
disabilitasrunguwicarasebanyak16orangyangterdiridariSDsebanyak9orang,SMP6orang,dan
SMA1orang.SLBYPACKotaPangkalpinangmenyediakanpendidikansecaraakademiksebesar25%
dannonakademik75%.Pembelajaranakademikyangdiberikanpihaksekolahberupamelatihsiswa
penyandangdisabilitasrunguwicarauntukmenulis,mengetahuihurufataupunangka,danberhitung
sebabanakpenyandangdisabilitasberbedadengananaknormalpadaumumnyasedangkansecara
nonakademiksekolahmegembangkanketerampilanpenyandangdisabilitasrunguwicarasepertilukis,
tataboga,dansebagainya.

Dalam atmosferpembelajaran,SLBYPACKotaPangkalpinangmelakukanproseskomunikasi
antara guru dan anakpenyandang disabilitas.Akan tetapidalam jalannya komunikasiterdapat
hambatanyangdialamiolehanakpenyandangdisabilitas.Hambatanpertama,adanya perbedaan
pemahamanpembelajaransebabguruSLBYPACKotaPangkalpinangmelakukanproseskomunikasi
denganSistem IsyaratBahasaIndonesia(SIBI),sementaraanak-anakpenyandangdisabilitaslebih
memahamimengggunakanBahasaIsyaratIndonesia(BISINDO),sebabsistem inimerupakanbahasa
yangdigunakandalam keseharianmereka.

Selain itu,hambatan lainnya yaitu terdapatbeberapa orang siswa yang lambatdalam
kemampuanbelajarmengetahuihurufataupunangka,menulisdanberhitung.Hambatankedua,
minimnya pemahaman anak dalam membaca,berhitung,dan menulis sebab keterbatasan
kemampuananakpenyandangdisabilitasrunguwicara.Hambatanketiga,yaitudarikeluargayang
manakeluargatidakmemberikanterapibicaraataupunalatbantudengarkepadaanakpenyandang
disabilitasrunguwicara.

Dewasanya,hambatan-hambatan yang dirasakan oleh anak penyandang disabilitas rungu
wicara harus segara diselesaikan.Perlu pemenuhan hak pelayanan sosialuntuk menunjang
keberhasilanatashambatanyangdirasakanolehanakpenyandangdisabilitasrunguwicara.Menurut
(Febrianti&Adi,2020),pelayanansosialialah kegiatanyangsudahterorganisasiditujukanuntuk
membantu masyarakat yang sedang mengalami permasalahan sebagai akibat adanya
ketidakmampuankeluargadalam menjalankanfungsi-fungsinya.

Pemenuhan hak pelayanan sosialtidak hanya dilakukan oleh sekolah saja akan tetapi
diperlukanperananstrukturlainnyasepertipihakpemerintahdanjugakeluarga.Antarakeluarga,
sekolah,danpemerintahmemilikipengaruhyangbesaruntukmendukungpenyandangdisabilitas
dalam mencapaihakpelayanansosialnya.Keluargamerupakanbagianterpentingdalam memenuhi
hakpelayanansosialsepertihalnyadalam memberikanperhatianyanglebihsepertimelihatdan
mengamatigerakgerikdariyangterkecilhinggaterbesaranakpenyandangdisabilitasrunguwicara,
mengajarkananaklebihmaksimaldalam pendidikansosialdanagama,sertapengendalianpsokologis
anaksebabketerbatasansanganakdalam pendengarandankomunikasisehinggadukungankeluarga
sangatdiperlukan dalam pemenuhan hakanakpenyandang disabilitasrungu wicara.Kemudian
sekolah bagian strukturkedua dalam memberikan hakpelayanan sosialbagianakpenyandang
disabilitasrunguwicarasepertimemberikanpendidikanberupamembaca,menulis,danberhitung
denganmenggunakanbahasaisyaratyangtelahdiaturolehpemerintahyaituSIBI,sertamengajarkan
anakpenyandangdisabilitasrunguwicaradenganalatbantuajarberupaproyektorsehinggaanak
tidakhanyamemperhatikanbukutulistetapijugamengamatidanmerasakan visualpembelajaran
lainnyamelaluiproyektor.StrukturterakhiryaituDinasPendidikansebagaibagiandaripemerintah
harusmemberikanhakpelayanansosialsepertimendatapenyandangdisabilitasrunguwicara,hingga
memberikansaluranbantuanbaiksecaradukunganmorilataupunpendanaandalam menunjang
pemenuhan hak pelayanan sosialpenyandang disabilitas rungu wicara diSLB YPAC Kota
Pangkalpinang.
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Dalam penelitianinianalisisakandifokuskanpadapemenuhanhakpelayanansosialkhususnya
padahakpendidikan,hakkesehatan,hakpendataan,danaksesibilitaspenyandangdisabilitasrungu
wicara.Pointfokuspenelitiantersebutditentukandisebabkananakpenyandangdisabilitasrungu
wicaramasihbelum mencapaihakmerekasebagaimanadarisisipendidikanmasihbanyakhambatan
yangdirasakananakpenyandangdisabilitasrunguwicarabaiksecarapemahamankomunikasi,dan
pemahaman pembelajaran hitung dan tulis.Jika dilihatdarisisikesehatan,anak penyandang
disabilitasperludilakukanterapibicaramaupundengaruntukmenunjanghakmereka.Hakkesehatan
penyandangdisabilitasrunguwicarainibisadidukungolehsekolahmaupunkeluargasehinggakedua
strukturinisalingmendorongsatusamalainnya.Kemudianhakpendataanpenyandangdisabilitas
runguwicaraperludilakukanpendataanlebihoptimaluntukmendorongkemampuanketerampilan
penyandangdisabilitasrunguwicara.Akantetapi,terdapatpemenuhanhakpelayanansosialbagi
penyandangdisabilitasrunguwicarayangsudahdirealisasikanolehsekolahsepertimemberikan
pelatihanketerampilanmelukis,tataboga,membatik,hinggamembuathantaran.Sehinggaanak
penyandang disabilitas rungu wicara yang mengalamihambatan dalam proses pembelajaran
akademik,sekolahmengembangkankemampuananakdinonakademiksepertimelakukanberbagai
pelatihanketerampilan.

Berdasarkandatadananalisisdiatas,penelitimengkajitentang analisispemenuhanhak
pelayanansosialpenyandangdisabilitasrunguwicaradiSLB YPAC KotaPangkalpinang,halini
disebabkan masih terjadihambatan-hambatan dalam pemenuhan hak pelayanan sosialbagi
penyandang disabilitasrungu wicarasepertihambatan dalam ranah pendidikan,kesehatan,dan
pendataan sehingga diperlukan koordinasiantara keluarga,sekolah,dan pemerintah dalam
menjalankanpemenuhanhakpelayanansosialpenyandangdisabilitasrunguwicara.Penelitianini
jugasebagaisalah satu gebrakan awaluntukmemberikan manfaatteoritispadabidang kajian
SosiologiDifabelmengenaipemenuhanhakpelayanansosialbagipenyandangdisabilitasrungu
wicaradanmengidentifikasifaktorapayangmenjadipenghambatdanpendorongdalam pemenuhan
hakpelayanansosialdiSLBYPACKotaPangkalpinang.

2.METODE

Penelitian inimenggunakan metode penelitian kualitatifdengan pendekatan studikasus.
Pendekatanstudikasusmerupakansuatupenelitianyangmanapenelitiberusahamenggalifenomena
tertentudalam kurunwaktutertentudanmengumpulkaninformasisecarajelasdanmendalam.
PenelitianiniberlokasidiSLBYPACKotaPangkalpinang.Sumberdatayangdigunakanialahsumber
data primerdan sumberdata sekunderdengan teknik pengumpulan data purposive sampling.
Informanpenelitiditentukanberdasarkankriteriaorangyangpalingmengetahuisecaramendalam
anakpenyandangdisabilitasrunguwicarayaitu:1).KepalaSekolahSLBYPACKotaPangkalpinang,2).
Guru,3).Orang Tua AnakPenyandang DisabilitasRungu Wicara,4).DinasPendidikan Provinsi
KepulauanBangkaBelitung,dan5).TerapisWicara.Teknikpengumpulandatamelaluiwawancara,
observasi,dandokumentasi.

Teoriyang menjadiacuan dalam penelitian iniadalah teoriStrukturalFungsionalyang
dikemukakan oleh Emile Durkheim. Emile Durkheim merupakan salah satu tokoh perintis
fungsionalismemodernyangsangatpenting.MenurutHariyantodalam Fitriana(2020),pendekatan
teoristrukturalfungsionalyangdikemukanolehEmileDurkheim membahasterkaitperilakumanusia
didalam sebuahtatanandanbagaimanaperilakutersebutberadadanmampumemeliharakeadaan
ekuilibrium dalam masyarakat.MenurutRichrarddalam Fitriana(2020),Durkheim menyatakanbahwa
masyarakatmerupakansuatukesatuanyangdidalamnyaterdiridivisiyangdibedakan.Divisitersebut
memilikifungsimasing-masingyangmenghasilkantatamenjadiseimbangdengancaradivisitersebut
saling interdepedensiantarasatudenganlainnyadanfungsional.MenurutGeorgeRitzerdalam
Fitriana(2020),asumsidasarteorifungsionalismestrukturaladalahsetiapstrukturyangadadidalam
sistem sosialyangberfungsidenganyanglainnya.Namunsebaliknyaapabilasalahsatusistem tidak
berfungsimakastrukturtersebuttidakakanadaatauakanhilangdengansendirinya.

Istilah fungsionaldalam perspektifDurkheim dipahamidengan dua makna yaitu makna
pertamaterhadapsuatustrukturdaripergerakanpentingsepertiadanyarespirasidanmaknakedua
mengacupadarelasidalam mobilitasrelasiyangsalingbergantungpadasetiaporganisasinya.Teori
strukturalfungsionaljuga membahasmengenaiperilakumenusiadalam konteksmasyarakatdan
membahasbagaimanaperilakutersebutdapatmempertahankankondisikeseimbanganyangada
didalam masyarakat(Maliki,2012).
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Perspektif fungsionalis menggarisbawahi keterlibatan masyarakat yang terpusat pada
bagaimanatiap-tiapbagiandapatsalingmempengaruhidandipengaruhiolehbagianlainnya,atau
dengankatalainteoriinimelihatbahwasemuafenomenadanstrukturadalahfungsionalbagisuatu
masyarakat.Halinidiartikanbahwadalam kehidupanmasyarakatyangtentunyamemilikibagian-
bagianyangdibedakansehinggabagiantersebutmenjalankanfungsidanperanannyamasing-masing
sehinggadikategorikansebagaifungionalapabilamencapaitujuantertentu.Durkheim menyatakan
bahwadalam sebuahtatananmasyarakatmemilikisebuah‘kebutuhan’yangmanaharusdipenuhi
oleh‘fungsi’dalam sebuahstruktur.Olehkarenanya,setiapkebutuhan-kebutuhandilakukansatu
strukturyangkemudianmelahirkanstrukturlainnyaagartujuankebutuhandapattercapai(Turner&
AlexandraMaryanski,2010).

Dalam penelitianini,strukturalfungsionaldidefinisikansesuaidenganyangdisampaikanoleh
Durkheim sebagaimana kebutuhan dapattercapaiapabila terdapatstrukturyang menjalankan
fungsinya.Olehkarenanya,keluargasekolah,danpemerintahmerupakanstruktursosialmemiliki
tugasdanperanannyamasing-masingdansalingbekerjasamaantarasatudenganlainnyaagarhak
pelayanansosialpenyandangdisabilitasrunguwicaradapattercapai.Perludilihatkoordinasiantara
keluarga,sekolah,danpemerintahdalam menjalankanstruktursosial.Apabilasalahsatustruktur
tidakbekerjadenganbaikmakatidakdapatmencapaisuatukeberfungsiansosial.

Fokus penelitian yang dilakukan berusaha menganalisa peran keluarga,sekolah,dan
pemerintahsertabagaimanaketigastrukturtersebutsaling bekerjasamauntukmemenuhihak
pelayanansosialbagipenyandangdisbilitasrunguwicara.Keluargamenjadibagianstrukturpertama
yangharusmemberikankontribusisepertipmengajarkananakuntukberhitung,menulis,membaca,
pendidikanmoraldanagama,pengajarankomunikasi,sertamengajarkananakbermainkelingkungan
sosialnya.Kemudian,sekolahsebagaistrukturkeduamemilikiperanandalam memberikanpendidikan
bagianakpenyandangdisabilitasrunguwicarasepertimemenuhipendidikansecaraakademikyaitu
membaca,menulis,danberhitung,ataumemenuhipendidikansecarapengembanganketerampilan.
Sertapemerintahsebagaistruktursosialketigamemilikiperanuntukmendataanakpenyandang
disabilitasrunguwicarayangbersekolahuntukmembantupendanaanagarmendukungpemenuhan
hakpelayanansosialpenyandangdisabilitasrunguwicara.

TeoristrukturalfungsionalEmileDurkheim dalam penelitianinidigunakanuntukmengkaji
secaramendalam bagaimanaperanstruktursosialyaitukeluarga,sekolah,danpemerintahserta
mengidentifikasibagaimanakoordinasiyangdijalankanolehkeluarga,sekolah,danpemerintahuntuk
menjalankanfungsidanperanannyamasing-masingdalam mencapaipemenuhanhakpelayanan
sosialbagipenyandangdisabilitasrunguwicaradiSLBYPACKotaPangkalpinang.

3.HASILDANPEMBAHASAN
A. PemenuhanHakPelayananSosialPenyandangDisabilitasRunguWicara

1. HakPendidikan
Padahakekatnya,setiaporangmemilikihakpendidikanuntukmencapaikehidupanyangjauh

lebihbaik.MenurutMangkudalam Putu&Yuliartini,(2021),pendidikantermasukkedalam hakasasi
setiapwarganegara.HakuntukmendapatkanpendidikantertuangpadaPasal28CAyat1UUDRI
Tahun1945,yangmenyatakan“Setiapindividumemilikihakdalam mengembangkandirimelalui
pemenuhankebutuhandasarnya,individumemilikihakdalam memperolehpendidikandanmanfaat
yangdidapatkandarisisiteknologi,seni,maupunbudayauntukmeningkatkankualitashidupnyadan
untukmencapaikesejahteraanmanusia”.

Penyandangdisabilitasrunguwicarajugamemilikihakuntukmendapatkanpendidikanseperti
halnyaanakpenyandangdisabilitasrunguwicaradiSLBYPACKotaPangkalpinang.Anak-anakyang
beradadiSLBinimendapatkanhakmerekadalam segipendidikanyangmanakeluargasangataware
terhadappendidikansehinggamenyekolahkananakdariTKhinggaSMAdanmenempatkananakke
sekolahyangsesuaiketerbatasanyangdimilikiolehanaktersebut.Selainitu,orangtuamengajarkan
anakdalam pendidikanakademiksepertiberhitung,menulis,hinggamengenalhurufataupunangka.
Keluarga juga mengjarkan anakuntukpaham terkaitkeagamaan yang mana berdasarkan hasil
penelitian,orangtuamengajarkananakuntukberdoadansholatsebagaiumatmuslim.Disisilain,
keluargamengajarkananakuntukbisaberkomunikasidenganlingkunganbermainnyasehinggaanak
bisaadaptifdalam lingkungansosialnya.

Selainitu,sekolahjugamemilikiperandalam pemenuhanhakpenyandangdisabilitasrungu
wicara,yang mana guru berusaha memberikan pendidikan secara akademikdan nonakademik.
PendidikanakademikyangdilakukanolehguruSD,SMP,danSMAyaitudenganmengajarkananak
dalam pembelajaran baik itu berhitung,mengenalhurufdan angka,membaca,menulis,dan
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mengajarkan bahasa isyaratSIBIsesuaidengan yang dianjurkan oleh pemerintah digunakan di
sekolah,sertamelatihvokalanakpenyandangdisabilitasrunguwicara.Guruberusahauntukmendidik
anakdengancara-carayangunikagaranakmerasaenjoydalam memahamipembelajaran.Halini
sebagaimanasepertiyangdilakukanolehIbuZulaika,S.Pd.untukmenarikminatanakbelajarbahasa
isyaratSIBIdenganmengajakanakbelajarsambilbermainmelaluikertasyangdipotongkecil-kecil
yang berisikan huruf dan angka yang kemudian satu persatu anak mengambildan harus
mempraktekkandenganisyaratSIBIyang ada.Pendidikansecaranonaakademikyang diberikan
berupapelatihanketerampilanyaitutataboga,melukis,membatik,hinggamembuathantaran.Serta
sekolahmemberikanpendidikangratisbagianakpenyandangdisabilitasrunguwicarayangtidak
mampu.

Pemerintahjugamemilikiperandalam memberikanhakpenyandangdisabilitasrunguwicara
dengan cara mendata anak penyandang disabilitas rungu wicara.Data yang didapatkan oleh
pemerintahberdasarkanhasilkoordinasidenganpihaksekolah,sehinggaapabilasekolahmengajukan
danakepadapihakDinasPendidikan,dapatdicairkansesuaidengandatayangsudahmerekaterima.

2. HakKesehatan
UUD1945Pasal28HAyat(1)danUUNo.36Tahun2009mengenaiKesehatanPasal5menjelaskan
bahwasetiaporangmemilikihakkataskesehatan.UU1945Pasal28Ayat(1)menyatakanbahwa
“Setiaporangmemilikihakuntukhidupsejahteralahirdanbatin,bertempattinggal,danmendapatkan
lingkunganhidupyangbaikdansehat,danberhakuntukmendapatkanpelayanankesehatan”.(Tri
NukePudjiastutietal.,2022)
Undang-Undang tersebutmenyatakan bahwa setiap orang berhak mendapatkan kesehatan tak
terkecualipenyandangdisabilitasrunguwicara.PenyandangdisabilitasrunguwicaraSLBYPACKota
Pangkalpinangmemilikiaksespelayanankesehatanyangdiberikanolehkeluargadanjugasekolah.
Keluarga merupakan agen utama dalam memberikan fasilitas kesehatan kepada penyandang
disabilitasrunguwicara denganmelakukantesBERA,terapibicaradanterapipendengaran,hingga
pemberianalatbantudengar.

a. TesBrainstem EvokedResponseAudiometry(BERA)
TesBrainstem EvokedResponseAudiometry(BERA)merupakansuatulayanankesehatan
denganmelakukanpemeriksaanuntukmenilaifungsinervusVIIIdanjalurpendengaranyang
ada dibatang otak.Pemeriksaan tes BERA dilakukan menggunakan elektroda yang
dipasangkanpadakulitkepalaataudahidanprosesusmastoidatauyangdikenaldengan
lobutustelinga(Novastuti&Wiyadi,2016).
OrangtuaanakpenyandangdisabilitasrunguwicaramemberikantesBERA kepadaanak
merekasetelahmerekamengetahuikondisianakmerekayangberbedadengananakpada
umumnya.KondisipendengarananakpenyandangdisabilitasrunguwicaradiSLBYPACKota
Pangkalpinangbervaratifyaitudari0-45%.Frekuensi0% tidakbisamendengarsamasekali,
sedangkanuntukfrekuensi35-45% anakpenyandangdisabilitasrunguwicaramasihbisa
mendengardengansuarayangkerassepertipetir,pukulanmeja,danteriakanyangkeras.

b. TerapiBicaradanTerapiPendengaran
Terapibicarahanyadiberikanoleh3orangtuapenyandangdisabilitasrunguwicarasebab
kondisiekonomiyangcukupbaik.Terapibicarayangdiberikandenganmendatangkanterapis
wicarakerumahdanprosesterapidilakukan35-40menitdalam satukalipertemuan.Terapi
bicaramemakanbiayaRp.130.000-150.000.Denganhargademikian,membuat7orangtua
lainnyatidakmemberikanterapibicaradikarenakankondisiekonomiyangtidakmencukupi
sebabrata-rataprofesimerekasebagaiburuh.
Terapipendengaran dilakukan dengan memberikan alat bantu dengar kepada anak
penyandang disabilitas rungu wicara.Diberikannya alatbantu dengaruntuk membantu
memperjelasfrekuensidengaranak.Terapipendengaraninihanyadiberikanoleh2orangtua
anakpenyandangdisabilitasrunguwicara.

c. PemberianAlatBantuDengar
Pemberianalatbantudengarmerupakansalahsatuupayaterapipendengaranbagianak
penyandnagdisabilitasrunguwicara.Melaluialatinidapatmelatihfrekuensidengaranak
sehinggaanakdapatlebihjelasmendengarsuarayangadadilingkungansekitarnya.Harga
alatbantudengarmemakanbiayaRp.8.000.000-20.000.000.Berdasarkanhasilpenelitian,
dari10narasumberhanya2anakpenyandangdisabilitasyangmenggunakanalatbantu
dengar.Penggunaanalatbantudengarjugaharusdisesuaikandengankondisianak,sebab
terdapat3anakpenyandangdisabilitasrunguwicarayangdiberikanalatbantudengar,akan
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tetapitidakdigunakanlagidikarenakankondisitelingayangsakitsaatmenggunakanalat
tersebut.Kemudian,5lainnyatidakmenggunakanalatbantudengardikarenakanhargaalat
yangcukupmahalsehinggaorangtuatidakbisamemberikanalatbantudengarkepadaanak
penyandangdisabilitasrunguwicara.

d. PerlindunganTindakKekerasanSeksual
Anak penyandang disabilitas rungu wicara tentunya mengalamiketerbatasan dalam
pendengarandanberkomunikasisehinggaorangtuadanguruberupayamemberikanedukasi
terkaitperlindungandiridarikekerasanseksual.Upayayangdilakukanolehorangtuayaitu
denganmengajarkananakbagiantubuhyangtidakbolehdisentuh,dipegang,ataupundiraba
sepertibagiandadadankemaluan.Kemudian,gurujugamemberikanedukasiyangsama
denganmenjelaskanbagiantubuhyangtidakbolehdisentuholehsiapasajabaikitusesama
perempuanbahkanayahkandungsekalipun.Halinibertujuanuntukmenghindariterjadinya
kekerasanseksualkepadaanakpenyandangdisabilitasrunguwicara.

3. HakPendataan
Penyandangdisabilitasrunguwicaramemilikihakpendataanyangsudahterjaminpada

Undang-UndangNo.8Tahun2016TentangPenyandangDisabilitaspadaPasal5Ayat(1).
PenyandangdisabilitasrunguwicaradiSLB YPAC KotaPangkalpinangmendapatkanhak
mereka dalam pendataan yang mana sekolah memilikiseluruh data anak penyandang
disabilitastermasukdisabilitasrunguwicaradimulaidarialamatrumah,namaorangtua,
pekerjaanorangtua,hinggapenghasilanorangtua.Selainitu,pihakDinasPendidikanProvinsi
KepulauanBangkaBelitungjugamemilikidataterkaitanakpenyandangdisabilitasrungu
wicara.DatayangdimilikiolehDinaspendidikanbertujuanagardapatmencairkandanayang
dibutuhkanolehsekolahdalam menunjangpemenuhanhakpelayanansosialpenyandang
disabilitasrunguwicara.

B. FaktorPendorongdanPenghambatPemenuhanHakPenyandangDisabilitasRunguWicara
1. FaktorPendorong

a. RegulasiKebijakanUUNo.8Tahun2016
Adanya UU No.8 Tahun 2016 menjadisalah satu pendorong dalam terjalinnya
aksesibilitasbagianakpenyandangdisabilitasrunguwicara.Aksesibilitasdiberikan
oleh keluarga,sekolah,dan juga pemerintah dalam menunjang pemenuhan hak
pelayanan sosialbagipenyandang disabilitas rungu wicara diSLB YPAC Kota
Pangkalpinang. Keluarga menyediakan aksesibilitas dengan mengantar dan
menjemputanak,sertamembayariuranpendidikanbagianak.Kemudiansekolah
menyediakanaksesibilitasberupapapanabjadhurufdanangkaSIBI,memberikan
mediapembelajaranyangmenarik,hinggamemberikanlegodanpuzzleuntukmelatih
daya fokus anak penyandang disabilitas rungu wicara.Sedangkan pemerintah
memberikanaksesibilitasdenganmemberikanpendanaanmelaluidanaAPBD,BOS,
danBOSKinerja.

b. TersedianyaPelatihanKeterampilan
Pelatihanketerampilanmerupakansalahsatufaktorpendorongdalam pemenuhan
hakpelayanansosialbagipenyandang disabilitasrunguwicara.SLB YPAC Kota
Pangkalpinangmemberikanpelatihanbagianakpenyandangdisabilitasrunguwicara
sepertipelatihanhantaran,pelatihankecantikan,pelatihantataboga,hinggapelatihan
melukisdanmembatik.Pelatihanhantarandankecantikansudahdilaksanakanpada
tanggal9Novembertahun2024.Pelatihaninibiasanyadilakukansetiap6bulan
sekalitergantungcairnyadanadariDinasPendidikan.
Pelatihanhantarandankecantikanyangmelibatkansiswapenyandangdisabilitas
runguwicarabarudilaksanakanpadatahun2024kemarin.Selamainipelatihanhanya
diberikankepadagurusajaper6bulansekalidanhanyapelatihanbahasaisyarat.
Sehingga pada tahun 2024 mendapatkan dana dariDinas Pendidikan Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung dan diadakan pelatihan membuat hantaran dan
kecantikanuntukmendorongketerampilananakpenyandangdisabilitasrunguwicara.

2. FaktorPenghambat
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a. MinimnyaPemahamanIsyaratSIBI
MinimnyapemahamanbahasaisyaratSIBIdisebabkanketerbatasankemampuan
anakpenyandangdisabilitasrunguwicaradalam menangkapmaterisebabbahasa
isyaratSIBImenggunakankataimbuhansepertime-;-kan;-an,dsb,sedangkananak
terbiasamenggunakanBISINDO tanpaadanyakataimbuhan.Selainketerbatasan
anak,minimnyapemahamanbahasaisyaratSIBIjugadirasakanolehgurusebabguru
yangbukanlulusankompetensipendidikanluarbaisa(PLB)sehinggagurumerasakan
tantangan dalam mengajarkan bahasa isyarat SIBIkepada anak penyandang
disabilitasrunguwicara.

b. HargaTerapiBicaradanAlatBantuDengarMahal
Terhambatnyapemenuhanhakpelayanansosialpenyandangdisabilitasrunguwicara
disebabkanhargaterapibicaradanalatbantudengaryangmahalsebabrata-rata
profesiorangtuaanakpenyandangdisabilitasrunguwicarasebagaiburuhsehingga
penghasilanperharidanperbulantidakmenentu,terlebihhargaterapibicaradanalat
bantudengartergolongmahalsehinggabeberapaorangtuatidakmemberikanhal
tersebutkepadaanakmereka.

C. PemenuhanHakPelayananSosialPenyandangDisabilitasRunguWicaraDalam Perspektif
TeoriStrukturalFungsionalEmileDurkheim
AnalisispemenuhanhakpelayanansosialpenyandangdisabilitasrunguwicaradiSLBYPAC
KotaPangkalpinangmenggunakanteoristrukturalfungsionalyangdikemukakanolehEmile
Durkheim.Analisismenggunakanteoriiniuntukmengetahuipemenuhanhakpelayanansosial
penyandang disabilitas rungu wicara dan untuk mengetahui faktor pendorong dan
penghambatdalam pemenuhanhakpelayanansosialnya.Selainitu,teoriinijugamelihat
bagaimanakeluarga,sekolah,danpemerintahyangmemilikipernanmasing-masingserta
salingberkoordinasiuntukmencapaipemenuhanhakpelayanansosialpenyandangdisabilitas
runguwicara.
Durkheim menyatakanbahwadalam sebuahtatananmasyarakatmemilikisebuah‘kebutuhan’
yang mana harus dipenuhioleh ‘fungsi’dalam sebuah struktur.Oleh karenanya,setiap
kebutuhan-kebutuhandilakukansatustrukturyangkemudianmelahirkanstrukturlainnyaagar
tujuankebutuhandapattercapai(Turner&AlexandraMaryanski,2010).Padapadapenelitian
ini,keluarga,sekolah,danpemerintahmemilikiperanannyamasing-masinguntukmencapai
hakpelayanansosialpenyandangdisabilitasrunguwicaradiSLBYPACKotaPangkalpinang.
Jikadilihatlebihdalam,keluargasekolah,danpemerintahsudahmenjalankanperandan
fungsinyamasing-masing dalam memenuhihakpelayanansosialpenyandang disabilitas
runguwicarasepertimemberikanpendidikanbaiksecaraakademikmaupunnonakademik,
memberikantesBERA,danpelatihanketerampilan.Walaupunterdapatbeberapadisfungsi
sepertiminimnyapemahamanbahasaisyaratSIBIdantidakdiberikannyaterapibicaradan
alatbantudengarolehbeberapaorangtuatidakmenjadipengaruhyangbesarbagianak
penyandangdisabilitasrunguwicarasebabanakpenyandangdisabilitasrunguwicaraakan
tetapbisaberkomunikasidanbermaindenganteman-temannyatanpahalanganapapun.

4.KESIMPULAN

Pemenuhanhakpenyandangdisabilitasrunguwicaradijamindalam UU No.8Tahun2016
Tentang Penyandang Disabilitas dengan 22 pointhak penyandang disabilitas rungu wicara.
Berdasarkanhasilpenelitilakukan,pemenuhanhakpelayanansosialbagianakpenyandangdisabilitas
diSLBYPACKotaPangkalpinangberjalansecaraoptimalnamunterdapatbeberapabagianyangtidak
optimal.

Pemenuhansecaraoptimalsudahberikanolehkeluarga,sekolah,danpemerintah.Keluarga
sudah menjalankan perannya dengan memberikan pendidikan dimulaidariTK hingga SMA,
memberikanpendidikansecaraakademiksepertimengajarkanhuruf,angka,danmenulis,keluarga
jugamemberikanfasilitaskesehatansepertitesBERA,sertamemberikanedukasikekerasanseksual
kepadaanakpenyandangdisabilitasrunguwicara.

Sekolah menjalankan perannya dengan memberikan pendidikan secara akademik dan
nonakademik,memberikanterapibicaragratis,memberikanaksesibilitaspembelajaranyangmenarik
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melaluilegodanpuzzle,memberikansekolahgratisbagianakyangtidakmampu,hinggamemberikan
edukasikekerasan seksualkepada anak penyandang disabilitas rungu wicara. Pemerintah
menjalankanperannyadenganmemberikansaluranpendanaanmelaluidanaAPBD,BOS,danBOS
Kinerjayangdikelolasecaralangsungolehsekolahdalam menunjangpemenuhanhakpelayanan
sosialbagianakpenyandangdisabilitasrunguwicara.

Pemenuhanyangtidakdiberikansecaraoptimalyaitukeluargatidakmemberikanterapibicara
danalatbantudengarsebabketerbatasanbiayaorangtuaanakpenyandangdisabilitasrunguwicara
dan minimnya pemahaman bahasa isyaratSIBIyang disebabkan ketidakmampuan anakdalam
menyerapmateri.Ketidakoptimalaninitidakmembawapengaruhyangbesarbagianakpenyandang
disabilitasrunguwicarasebabmerekatetapbisaberkomunikasidenganguru,orangtua,bahkan
temansebayanyatanpahalanganapapundantetapbisamelakukanhal-halyangmerekasukai
sepertimelakukanpengembanganketerampilan.
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